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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil karya yang telah dibuat, dapat disimpulkan bahwa
pengkarya dapat menuangkan ide atau gagasan terkait dengan aktivitas Buruh
sawit yang ada di Jorong Bukit Harapan dalam karya fotografi human interest.
Pengkarya juga dapat membuat karya fotografi human interest tersebut sebagai
media untuk mendokumentasikan aktivitas anak-anak yang menjadi buruh sawit
dikarenakan latarbelakang ekonomi yang sulit.

Setelah pengkarya mengikuti proses pekerjaan anak dibawah umur
sebagai buruh sawit, dimana terdapat dua objek yang berbeda dari segi
perkerjaan dan pendidikan, yang menjadikan perbandingan pengkarya untuk
mengangkat karya ini, dimana Obay merupakan anak yang masih dibawah umur
yang sudah tidak sekolah dan bekerja 'sebagai buruh sawit, yaitu bekerja
melangsir sawit, diamana awal mulanya hanya bertujuan. untuk membantu
perekonomian orang tuanya dan pada akhirnya memilih-berhenti sekolah dan
melanjutkan profesinya sebagai buruh sawit.

Sedangkan Dani yang masih duduk di sekolah dasar bekerja sebagai
buruh sawit, yaitu sebagai anak yang bekerja mengutip brondol dan merontokan
brondolan dari janjang sawit, dimana hal tersebut karena sikap baktinya kepada
orang tuanya untuk membantu bekerja, namun tidak tertertup kemungkinan jika

dani akan berhenti sekolah seperti obay.
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Oleh karena itu pengkarya mengambil kesimpulan bahwa peran orang
tua, lingkungan dan masyarakat serta pemerintah sangat dibutuhkan untuk dapat
memberikan perhatian terhadap masyarakat yang memiliki keterbatasan
ekonomi, sehingga memerlukan bantuan anak utuk memenuhi kebutuhan sehari-
harinya, sehingga tidak lagi-anak-anak yang putus sekolah karena keterbatasan
ekonomi keluarganya.

Dengan adanya karya ini, maka dapat juga sekaligus mengingatkan
kepada diri pribadi pengkarya dan juga masyarakat lainya untuk lebih banyak
bersyukur, karena masih banyak yang harus berkerja banting tulang untuk
memenuhi hidup hingga berhenti sekolah karena merasa sudah: bisa berkerja
yang menghasilkan uang dan tidak memerlukan pendidikan. Namun mereka
tidak menyadari dapak fisik dan penyesalan dikemudian hari setelah dewasa,
bahwa pendidikan juga menunjang seseorang untuk mendapatkan penghasilan
yang lebih baik.

Media yang digunakan dalam proses pembuatan karya ini yaitu kamera
DSLR tipe Nikon D7200. Kamera Nikon dilengkapi dengan lensa Kit18-140mm
dan lensa fix 50mm. Proses pembuatan karya meliputi : (1) menetapkan konsep,
(2)studi pustaka, (3) survei lapangan, (4) persiapan hunting, (5) pemotretan, (6)
review dan seleksi hasil, (7) editing dan olah digital, (8) konsultasi karya, (9)

pencetakan, (10) penyajian.
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B. Saran

Suatu pekerjan juga sangat membutuhkan pendidikan yang mempuni
sehingga dapat memaksimalkan bakat yang pada setiap manusia, karena pada
saat mengikuti pendidikan, minimal hingga Sekolah Menengah Atas (SMA),
selain ilmu pengetahuan yang didapat dari pendidikan, menambah wawasan pola
pikir yang- secara tidak langsung juga akan dipatkan, sehingga menjadikan
manusia yang berwawasan tinggi yang mempunyai nilai Intelektual yang baik,
sehingga menciptakan generasi penerus bangsa yang cerdas dan kreatif.

Dalam menciptakan karya tugas akhir diperlukan hal-hal sebagai berikut:
(1) menuangkan ide atau gagasan harus cermat dan optimal agar
menghasilkankarya karya yang baik, (2) pemilihan waktu yang harus selektif
agar mendapatkan pencahayaan dan momen yang tepat, (3) karya fotografi
tersebut mengandung makna dan pesan yang ingin disampaikan kepada
masyarakat. Maka saran yang dapat diberikan adalah kembangkan ide-ide yang
lebih kreatif dan inofatif dengan karya fotografi. Perhatikan lingkungan sekitar
kita karena disekitar kita bisa menjadi sumber ide yang tidak akan pernah habis.

Masih banyak kekurangan dalam tugas akhir ini, untuk itu bagi para
pembaca, pengkarya menerima kritik dan saran untuk masukan agar kelak
pengkarya dapat menghasilkankarya fotografi yang lebih baik. Semoga karya
fotografi anak sebagai buruh sawit dalam fotografi human interest yang sudah

dibuat ini dapat bermanfaat dan menambah wawasan bagi para pembaca.
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